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ABSTRAK 

AGUS SYAHPUTRA 

RANCANG BANGUN RESERVASI KAMAR HOTEL LE POLONIA 

HOTEL BERBASIS ADROID 

 

Hotel merupakan sebuah akomodasi yang memanfaatkan sebagian ataupun 

seluruh bagiannya sebagai layanan jasa penginapan, layanan penyedia makanan 
dan minuman, serta berbagai macam jasa lainnya untuk masyarakat umum yang 

dikelola dengan cara komersial (bertujuan mencari keuntungan). Le Polonia 

adalah salah satu hotel yang cukup besar yang berada di kota Medan. Namun, 

sistem layanan reservasi yang digunakan di hotel masih banyak yang secara 

manual, dan sampai saat ini sistem layanan reservasi hotel di Le Polonia hotel 

belum dikembangkan secara khusus berbasis mobile. Dikarenakan sistem layaan 

reservasi hotel yang masih kebanyakan manual, maka proses pelayanan menjadi 

lambat, terutama pada bagian pemesanan.Berdasarkan pembahasan yang 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Dengan adanya aplikasi reservasi online yang telah penulis selesaikan ini, 

tentunya dapat memudahkan masyarakat yang ingin melakukan pemesanan kamar 

pada Hotel Le Polonia.Administrator dapat memperoleh informasi pemesanan 

dengan cepat dan tepat.Dengan adanya fitur data konsumen, maka akan 

memudahkan pihak sales marketing Hotel Le Polonia untuk melakukan pendataan 

terhadap kota asal para masyarakat yang melakukan pemesanan. 

 

Kata Kunci : Hotel, Android, Pemesanan Kamar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hotel merupakan sebuah akomodasi yang memanfaatkan sebagian ataupun 

seluruh bagiannya sebagai layanan jasa penginapan, layanan penyedia makanan 

dan minuman, serta berbagai macam jasa lainnya untuk masyarakat umum yang 

dikelola dengan cara komersial (bertujuan mencari keuntungan).Usaha/bisnis 

perhotelan sangat bergantung terhadap perubahan yang terjadi. Gejolak ataupun 

ketidakstabilan di bidang ekonomi, politik, sosial, keamanan, ataupun budaya di 

lingkungan sekitar hotel sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha ini. 

Seiring perkembangan teknologi proses pemesanan hotel dibuat semudah 

mungkin agar memberikan kualitas dan kenyamanan bagi tamu hotel tersebut 

(Saraswati, 2015). 

Le Polonia adalah salah satu hotel yang cukup besar yang berada di kota 

Medan. Namun, sistem layanan reservasi yang digunakan di hotel masih banyak 

yang secara manual, dan sampai saat ini sistem layanan reservasi hotel di Le 

Polonia hotel belum dikembangkan secara khusus berbasis mobile. Dikarenakan 

sistem layaan reservasi hotel yang masih kebanyakan manual, maka proses 

pelayanan menjadi lambat, terutama pada bagian pemesanan. 

Penelitian mengenai sistem informasi pemesanan kamar hotel berbasis 

android dan sejenisnya sudah banyak dikembangkan, beberapa diantaranya adalah 

Aplikasi Pemesanan Kamar Serta Pengelolaan Data Kamar Secara Mobile pada 
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Hotel Medan Le Polonia (Meliana C, dkk, 2018), menyimpulkan bahwa 

Bedasarkan hasil implementasi dari aplikasi yang dibuat, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang akan dibahas pada bagian ini. Aplikasi ini memiliki fitur 

pemesanan kamar via mobile yang dibuat agar konsumen dapat memesan kamar 

dimanapun dan kapanpun. Untuk melakukan pemesanan kamar, konsumen dapat 

melihat jenis kamar dan keterangan kamar dengan memilih menu fasilitas kamar 

sehingga konsumen dapat memilih kamar yang diinginkan Aplikasi ini juga 

mempunyai fitur feedback konsumen, menu feedback yang tersedia hanya dapat 

digunakan oleh konsumen yang pernah menginap di hotel Medan Polonia. Untuk 

menghindari kecurangan dan ketidak valid an data, maka untuk memberikan 

penilaian atau feedback kepada hotel konsumen diwajibkan untuk mengisi nama 

depan dan id transaksi yang pernah dilakukan. Dengan adanya aplikasi transaksi 

dan booking front office dan pemesanan kamar via mobile ini, manajer diberi hak 

akses khusus untuk memantau serta menganalisa hasil transaksi dan pemesanan 

kamar di Hotel Medan Le Polonia. Manajer dapat melihat kamar yang paling 

banyak diminati oleh konsumen, membandingkan jumlah hunian, melihat 

pemesanan yang terjadi, menghitung banyaknya pendapatan per hari dan target 

yang ingin dicapai serta dapat melihat kinerja hotel melalui feedback yang telah 

diisi oleh konsumen. Dengan adanya feedback tersebut, manajer dapat mengetahui 

kekurangan dan kelebihan hotel sehingga dapat meningkatkan kualitas hotel agar 

menjadi lebih baik.. 

Hotel merupakan bisnis jasa akomodasi yang didalamnya terdapat unsur 

pelayanan, kenyamanan, serta fasilitas penginapan yang dibutuhkan bagi mereka 
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yang menghendaki sarana penginapan untuk kepentingan keluarga maupun 

liburan.Berkaitan dengan pemanfaatan waktu luang untuk liburan maka bisnis ini 

menunjang industri pariwisata yang menyediakan berbagai fasilitas pertemuan 

penjamuan dan sebagainya.Karena bisnis ini berhubungan dengan orang-orang 

sebagai pelanggan, maka bisnis ini berhubungan dengan kualitas 

pelayanan.Kualitas pelayanan disini merupakan faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan bisnis ini.Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian 

konsumen terhadap tingkat pelayanan yang diterima (perceived service) dengan 

tingkat layanan yang diharapkan expected service Kotler, 1996. Kualitas 

pelayanan akan dihasilkan oleh operasional yang dilakukan perusahaan dan 

keberhasilan proses operasi perusahaan ditentukan oleh banyak faktor antara lain 

karyawan,teknologi,sistem, dan keterlibatan konsumen, serta seberapa besar 

masing-masing faktor tersebut dalam memberikan kontribusi terhadap kualitas 

pelayanan yang diciptakan. Untuk mempertahankan agar tetap survive ditengah 

persaingan yang ketat, maka mereka berlomba lomba menawarkan nilai lebih 

yang dapat 2 menarik minat konsumen. Dari aneka makanan,hiburan,serta fasilitas 

lain yang menjadi ciri khas dimata konsumen. Selain itu juga penambahan 

berbagai perlengkapan ornamen dan fasilitas untuk menunjang kenyamanan agar 

para tamu betah singgah dihotel tersebut.Konsumen hotel dalam memilih tempat 

penginapan memiliki berbagai macam kriteria, dengan adanya perbedaan kriteria 

pemilihan hotel maka pihak manajemen dituntut untuk selalu berusaha 

meningkatkan pelayanan dan melakukan innovasi secara terus menerus. Untuk itu 

hotel perlu dalam melakukan riset untuk mengevaluasi apa yang diinginkan 
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konsumennya ditinjau dari kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

konsumennya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulisberkeinginan untuk menerapkan sistem 

pemesanan kamar hotel berbasis android.Maka penulis juga berkeinginan 

memberikan solusi dengan menuangkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul: 

“Rancang Bangun Reservasi Kamar Hotel Le Polonia Hotel Berbasis 

Android”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan permasalahan yang ada di penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang aplikasi android yang dapat mempermudah customerEl 

Poloniadalam pemesanan kamar hotel? 

2. Bagaimana menerapkan sistem manual dalam proses pemesanan kamar 

menjadi sistem berbasis android pada Hotel Le Polonia? 

3. Bagaimana menjalankan system manual dalam proses pemesanan kamar di Le 

Polonia hotel dengan menggunakan media social. 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Informasi yang disajikan meliputi informasi harga kamar, jadwal pemesanan, 

dan tipe kamar, lalu di buka dengan link yang terhubung di pemesanan hotel le 

polonia. 

2. Sistem informasi berbasis android tersebut dirancang dengan menggunakan 

pemprograman sebagai berikut: Android Studio. 

3. Database yang digunakan adalah SqlElite. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai yaitu dikelompokkan menjadi 3 bagian 

yaitu, bagi hotel, peneliti dan institusi: 

1. Pemilik Hotel 

1. Memberikan pengetahuan perkembangan proses pemesanan kamar 

secara online berbasis  android. 

2. Mempermudah proses pemesanan kamar hotel sehingga tamu-tamu 

atau yang membutuhkan suatu informasi dapat lebih tau dengan 

ada nya proses mempermudah pesanan kamar. 

3. Memberikan referensi untuk tamu yang menginap dengan ada nya 

informasi atau yang sudah menginap di hotel. 
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2. Penelitian 

1. Mengetahui proses dalam perancangan sebuah sistem pemesanan 

kamar hotel berbasis android. 

2. Membantu mengembangakan hotel Le Poloniadalam proses 

pemesanan kamar hotel dan promosi. 

3. Memberikan kemudahan pelayanan kepada setiap tamu dengan 

proses yang lebih  

 

3.Institusi 

1. Sebagai salah satu syarat untuk lulus dengan gelar sarjana 

komputer di Universitas Pembangunan Pancabudi. 

2. Menambah wawasan untuk mahasiswa sarjana computer di 

Universitas Pembangunan Pancabudi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin di capai yaitu dikelompokkan menjadi 3 

bagian yaitu, bagi hotel, peneliti dan institusi: 

1. Pemilik Hotel 

1. Memberikan kemudahan kepada customer dalam mendapatkan 

informasi kamar maupun dalam memesankamar yang disediakan 

oleh El Polonia. 

2. Membantu El Polonia dalam mempromosikan dan promosi kamar 

hotel kepadapelanggan. 
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3. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi yang akhirnya akan 

meningkatkan pelayanan ke pelanggan.  

2. Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan tentang perancangan sistem pemesanan 

kamar hotel berbasis online dengan bentuk jurnal atau lookbook. 

2. Menambah wawasan atau pengalaman bagi peneliti selanjutnya 

dalam perancang sistem pemesanan kamar hotel. 

3. Memberikan pengalaman dalam melakukan rancangan system 

kamar hotel berbasis android 

 

3. Institusi 

1. Sebagai media pembelajaran bagi mata kuliah bahasa 

pemprograman bagi mahasiswa atau dosen dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Meningkatkan pembelajaran bagi mahasiswa dengan 

pemprograman system yang sudah berjalan. 

 

3. Sebagai bahan tugas mata kuliah untuk kepentingan dosen sebagai 

pengajar terhadap mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Sistem 

Menurut Jogiyanto konsep sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan 

suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.Terdapat dua kelompok 

pendekatan dalam mendefenisikan sistem yang menekankan pada prosedural dan 

pada komponen atau elemennya (Jogiyanto, 2014). 

1. Pendekatan sistem pada proceduralMendefenisikan sistem sebagai suatu 

jaringan kerja dari prosedur-posedur yang saling berhubungan, bekumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu. 

2. Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponen 

Mendefenisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Komponen-komponen 

dalam sistem tidak berdiri sendiri-sendiri, karena saling berinteraksi dan 

saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran 

sistem dapat tercapai. 

Sistem dikelilingi oleh lingkungan yang harus saling berinteraksi. Lingkungan 

dari sistem terdiri dari berbagai elemen yang terletak di luar input, output, atau 

proses. Contoh dari lingkungan sistem seperti pelanggan, pemerintah, bank. 

 

8 
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2.1.1 Pengertian Sistem 

Sistem adalah sekelompok elemen–elemen yang terintegrasi dengan tujuan 

yang sama untuk mencapai tujuan. (Yakub, 2015) Sistem merupakan kumpulan 

dari objek-objek seperti manusia, sumber daya, konsep dan prosedur untuk 

melakukan suatu fungsi atau tujuan. Sistem terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

input, proses dan output. Bagian-bagian tersebut dikelilingi dan selalu meliputi 

mekanisme umpan balik.Ferry Ferdian, Jurnal Rancang Bangun Sistem Informasi 

Penjualan Berbasis Web Pada UD. Rukun Makmur, Surabaya. (Ferdian, 2017) 

suatu kesatuan, baik obyek nyata atau abstrak yang terdiri dari berbagai 

komponen atau unsur yang saling berkaitan, saling tergantung, saling mendukung, 

dan secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien. 

Ada juga yang mengatakan definisi sistem adalah suatu paduan yang terdiri dari 

beberapa unsur/ elemen yang dihubungkan menjadi satu kesatuan sehingga 

memudahkan aliran informasi dan materi/ energi untuk mewujudkan suatu tujuan 

tertentu. 

Secara etimologis, istilah “sistem” berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa 

Yunani (sustēma) yang sering dipakai untuk memudahkan dalam menggambarkan 

interaksi di dalam suatu entitas. 

Istilah “sistem” sering digunakan dalam berbagai bidang, sehingga maknanya 

akan berbeda-beda sesuai dengan bidang yang dibahas. Namun, secara umum kata 
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“sistem” mengacu pada sekumpulan benda yang saling memiliki keterkaitan satu 

sama lainnya. 

 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling bekerja sama dan 

berinteraksi untuk membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat 

berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem 

mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan 

mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. (Hartono, 2015) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.Batas suatu sistem 

menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

1. Lingkungan luar sistem (environment) : 

Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem. 

2. Penghubung sistem (interface) : 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

yang lainnya. 

3. Masukan sistem (input) : 

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan.perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal 

(signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya 
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sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses 

untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, 

program adalah maintanance input yang digunakan untuk mengoperasikan 

komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

4. Keluaran sistem (Output) : 

Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem. 

5. Pengolah sistem (Process) : 

Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran 

yang diinginkan. 

6. Sasaran sistem : 

Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan 

ada gunanya. 

 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan 

komponen lainnya. Karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap 

kasus, maka sistem dapat diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang, yaitu 

: 

1. Sistem abstrak : sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik (sistem teologia). 

2. Sistem fisik : merupakan sistem yang ada secara fisik (sistem komputer, 

sistem akuntansi, sistem produksi). 
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3. Sistem alamiah : sistem yang terjadi melalui proses alam. (sistem 

matahari, sistem luar angkasa, sistem reproduksi. 

4. Sistem buatan manusia : sistem yang dirancang oleh manusia.Sistem 

buatan manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin 

disebut human machine system (contoh : sistem informasi) 

5. Sistem Tertentu (deterministic system) : beroperasi dengan tingkah laku 

yang sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi 

dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan (contoh : 

sistem komputer) 

6. Sistem tak tentu (probabilistic system) : sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

7. Sistem tertutup (close system) : sistem yang tidak berhubungan dan 

tidak terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara 

teoritis sistem tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang 

benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara 

relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). 

8. Sistem terbuka (open system) : sistem yang berhubungan dan 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Lebih spesifik dikenal juga 

yang disebut dengan sistem terotomasi : yang merupakan bagian dari 

sistem buatan manusia dan berineraksi dengan kontrol oleh satu atau 

lebih computer (Hartono, 2015). 
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2.2 Konsep Informasi 

Informasi merupakan suatu kumpulan data yang sudah diproses untuk 

memperoleh pengetahuan yang lebih berguna untuk mencapai suatu sasaran.Suatu 

informasi dapat dikatakan bernilai apabila informasi tersebut memberikan suatu 

manfaat yang lebih dibanding dengan kita hanya melihat data yang ada. (Ferdian, 

2017) 

Ada beberapa pengertian informasi diantaranya: menurut  Yogianto H.M 

dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi Pendekatan 

Terstruktur pengertian informasi sebagai berikut: “informasi merupakan data yang 

telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan 

mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan yang 

akan datang.” Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya yang berjudul Kerangka 

Dasar Sistem Informasi Manajemen memberikan pengertian informasi sebagai 

berikut: ”Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 

berguna dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami dalam keputusan 

sekarang maupun yang akan datang.” (Ipnuwati, 2015.) 

 

2.2.1  Siklus Informasi 

Siklus informasi dimulai dari data mentah yang diolah melalui suatu model 

menjadi informasi (output), kemudian informasi diterima oleh penerima, sebagai 

dasar untuk membuat keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti akan  

membuat  data kembali. Kemudian  data tersebut akan  ditangkap sebagai input 

dan selanjutnya membentuk siklus. 
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2.2.2 Kualitas Informasi 

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu: 

1. Akurat  

Informasi harus  bebas dari kesalahan dan tidak nyata atau menyesatkan. 

Akurat juga berarti informasi harus jelas  mencerminkan maksudnya. Informasi 

harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi 

kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak 

informasi tersebut. 

2. Tepat Pada Waktunya 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan memiliki nilai lagi, karena informasi merupakan 

landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan 

terlambat, maka akan berakibat fatal bagi suatu organisasi. 

3. Relevan 

Relevan dalam hal ini adalah dimana informasi tersebut memiliki manfaat 

dan keterkaitan dalam pemakaiannya. Relevansi informasi untuk tiap satu 

individu  dengan  individu  lainnya memiliki perbedaan. 

 

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi  

Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1.  Berbasis komputer dan Sistem Manusia/Mesin 

1. Berbasis komputer: perancang harus memahami pengetahuan 

komputer dan pemrosesan informasi 
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2. Sistem manusia mesin: ada interaksi antara manusia sebagai pengelola 

dan mesin sebagai alat untuk memroses informasi. Ada proses manual 

yang harus dilakukan manusia dan ada proses yang terotomasi oleh 

mesin. Oleh karena itu diperlukan suatu prosedur/manual sistem. 

2.  Sistem basis data terintegrasi 

1. Adanya penggunaan basis data secara bersama-sama (sharing) dalam 

sebuah database management system. 

3.  Mendukung Operasi 

2. Informasi yang diolah dan di hasilkan digunakan untuk mendukung 

operasi organisasi (Ipnuwati, 2015.) 

 

2.4 Pengertian Java 

Java adalah bahasa pemrograman yang disusun oleh James Gosling yang 

dibantu oleh rekan-rekannya seperti Patrick Naugton, Chris Warth, Ed Frank dan 

Mike Sheridan di suatu perusahaan perangkat lunak yang bernama Sun 

Microsystem, pada tahun 1991. Bahasa pemrograman ini mula-mula diinisialisasi 

dengan nama “Oak”, namun pada tahun 1995 diganti namanya menjadi “Java”. 

Alasan utama pembentukan bahasa Java adalah untuk membuat aplikasi-aplikasi 

yang dapat diletakkan di berbagai macam perangkat elektronik, seperti microwave 

oven dan remote control, sehingga Java harus bersifat portabel atau yang sering 

disebut flat platform independent (tidak tergantung pada platform). Itulah yang 

menyebabkan dalam dunia pemrogaman Java, dikenal adanya istilah ‘Write Once, 

Run Everywhere’, yang berarti kode program hanya ditulis sekali, namun dapat 
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dijalankan di bawah platform manapun, tanpa harus melakukan perubahan kode 

program (Kadir, 2013: 2).  

Java bahasa pemrograman berorientasikan obyek: satu program Java 

bukanlah terdiri dari beberapa prosedur yang saling berhubungan, akan tetapi 

merupakan gabungan dari struktur data yang kita sebut obyek. Setiap obyek terdiri 

dari data dan metode-metode (satu fungsi atau prosedur, kita sebut metode di 

Java) untuk manipulasi data. 

 

Java API terdiri dari tiga bagian utama: 

·  Java Standard Edition (SE), sebuah standar API untuk merancang 

aplikasi desktop dan applets dengan bahasa dasar yang mendukung 

grafis, M/K, keamanan, konektivitas basis data dan jaringan. 

·  Java Enterprose Edition (EE), sebuah inisiatif API untuk merancang 

aplikasi server dengan mendukung untuk basis data. 

· Java Macro Edition (ME), sebuah API untuk merancang aplikasi 

yang jalan pada alat kecil seperti telepon genggam, komputer genggam 

dan pager. 

 

1. Java Virtual Machine 

  Java Virtual Machine (JVM) adalah sebuah spesifikasi untuk 

sebuah komputer abstrak.JVM terdiri dari sebuah kelas pemanggil dan 

sebuah interpreter Java yang mengeksekusi kode arsitektur netral. Kelas 

pemanggil memanggil file .class dari kedua program Java dan Java API 
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untuk dieksekusi oleh interpreter Java. Interpreter Java mungkin sebuah 

perangkat lunak interpreter yang menterjemahkan satu kode byte pada satu 

waktu, atau mungkin sebuahjust-intime(JIT) kompiler yang 

menurunkanbytecode arsitektur netral kedalam bahasa mesin untuk host 

computer. 

 

2. Sistem Operasi Java 

Sistem operasi biasanya ditulis dalam sebuah kombinasi dari kode 

bahssa C dan assembly, terutama disebabkan oleh kelebihan performa dari 

bahasa tersebut dan memudahkan komunikasi dengan perangkat keras. 

Satu kesulitan dalam merancang sistem basis bahasa adalah dalam hal 

proteksi memori, yaitu memproteksi sistem opeasi dari pemakai program 

yang sengaja memproteksi pemakai program lainnya.Sistem operasi 

tradisional mengaharapkan pada tampilan perangkat keras untuk 

menyediakan proteksi memori.Sistem basis bahasa mengandalkan pada 

tampilan keamanan dari bahasa.Sebagai hasilnya, sistem basis bahasa 

menginginkan pada alat perangkat keras kecil, yang mungkin kekurangan 

tampilan perangkat keras yang menyediakan proteksi memori. 

Sun Microsystems sendiri mendeskripsikan Java sebagai bahasa 

pemrograman yang (Wahana, 2014: 3):Sederhana 

Pengembang Java banyak membuang fitur-fitur yang tidak diperlukan 

seperti yang dimiliki oleh bahasa pemrograman tingkat tinggi lainnya. 

1. Berorientasi objek  
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Seperti halnya C++, Java menggunakan kelas-kelas untuk mengelola kode 

ke dalam modul-modul logika.Pada saat runtime, program menciptakan 

objek dari kelas-kelas yang ada.Kelas-kelas Java dapat merupakan warisan 

dari kelas lain, tetapi pewarisan majemuk dimana suatu kelas mewariskan 

metode-metode dan field yang berasal lebih dari satu kelas tidak 

diperkenankan. 

2. Bertipe statik  

Semua objek yang digunakan dalam program harus dideklarasikan 

sebelum digunakan.Cara ini memungkinkan kompilator Java melaporkan 

dan melokalisir terjadinya konflik-konflik tipe. 

3. Terkompilasi  

Sebelum dapat menjalankan program yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman Java, program harus dikompilasi oleh kompilator Java. 

Hasil kompilasinya berupa file kode byte (byte-code), yang mirip dengan 

file kode mesin, yang dapat dieksekusi dibawah sistem operasi apa pun 

asal memiliki interpreter Java. Interpreter membaca file kode byte dan 

menerjemahkan perintah kode byte itu menjadi perintah bahasa mesin 

yang dapat dieksekusi langsung oleh mesin yang menjalankan program 

Java. Jadi dapatlah dikatakan bahwa Java merupakan bahasa yang 

dikompilasi sekaligus diinterpretasi. 

4. Multi-threaded  

Program Java dapat berisi eksekusi multiple threads, yang memungkinkan 

program mengulas citra pada layar pada satu thread, sementara tetap 
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menerima masukan dari keyboard pada thread utamanya. Semua aplikasi 

memiliki paling tidak satu thread yang menggambarkan alur eksekusi 

utama program.  

5. Garbage collected (Pembuang sampah).  

Program Java menyingkirkan sendiri ‘sampah-sampah’ yang tak berguna, 

artinya program tidak perlu menghapus objek-objek yang dialokasikannya 

di memori.Ini menjadikan pemrogram bebas dari masalah-masalah 

pengelolaan memori. 

6. Bebas arsitektur  

Pada dasarnya, Java tidak dirancang untuk prosesor ataupun sistem operasi 

tertentu.Ia dirancang untuk bekerja pada berbagai arsitektur prosesor dan 

berbagai sistem operasi. Oleh karena itu, ia bekerja dengan interpreter Java 

untuk mengubah program Java menjadi byte-code sebelum dijalankan oleh 

mesin tertentu.  

7. Tangguh (robust)  

Karena interpreter Java memeriksa seluruh akses sistem yang dilakukan 

program, maka program Java tidak akan membuat sistem menjadi crash. 

Bila terjadi masalah serius, program Java membuat pengecualian 

(exception). Exception ini dapat ditangani dan dikelola oleh program tanpa 

berisiko memacetkan sistem. 

8. Aman  

Sistem Java tidak hanya memverifikasi seluruh akses ke memori tetapi 

juga menjamin bahwa tidak ada virus yang ‘membonceng’ pada applet 
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yang sedang berjalan. Karena Java tidak mendukung pointer, program 

tidak dapat memperoleh akses ke area sistem di mana ia tidak mendapat 

otorisasi.  

9. Dapat diperluas  

Program Java mendukung metode native yakni fungsi-fungsi yang ditulis 

dalam bahasa lain, biasanya C++. Dukungan terhadap metode native ini 

memungkinkan pemrogram menulis fungsi yang bisa dieksekusi secara 

lebih cepat daripada fungsi yang sama yang ditulis dalam Java. Metode 

native dikaitkan secara dinamis (dynamically linked) ke program Java, 

yakni dikaitkan dengan program saat runtime. Dalam perkembangannya, 

bila Java berkembang lebih jauh dan mampu mengeksekusi fungsi-fungsi 

lebih cepat dari bahasa lain metode native barangkali tidak diperlukan lagi. 

 

2.5 Pengertian Aplikasi Mobile 

Aplikasi adalah program yang digunakan orang untuk melakukan sesuatu 

pada sistem computer.Mobile dapat diartikan sebagai perpindahan yang mudah 

dari satu tempatke tempat yang lain, misalnya telepon mobile berarti bahwa 

terminal telepon yangdapat berpindah dengan mudah dari satu tempat ke tempat 

lain tanpa terjadipemutusan atau terputusnya komunikasi.Aplikasi mobile sering 

kali dianggap sebagai kebalikan dari aplikasi desktop yang berjalan di computer 

desktop dan dengan aplikasi web yang berjalan di browser web perangkat. Pada 

tahun 2009, kolumnis teknologi David Pogue mengatakan bahwa ponsel cerdas 

terbaru dapat dijuluki sebagai “app phone“ untuk membedakan dari ponsel yang 
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kurang canggih sebelumnya. Istilah ”app” yang merupakan kependekan dari “ 

aplikasi perangkat lunak” sejak itu sangat popular, pada tahun 2010, Istilah 

tersebut terdaftar sebagai “ Word of the Year” oleh American Dialect Society. 

Sistem Aplikasi mobile merupakan aplikasi yang dapat digunakan 

walaupun pengguna berpindah dengan mudah dari satu tempat ketempat lain lain 

tanpa terjadipemutusan atau terputusnya komunikasi.Aplikasi ini dapat diakses 

melaluiperangkat nirkabel seperti pager, seperti telepon seluler dan PDA 

(Ramadhan, 2014). 

 

2.5.1 Karakteristik Perangkat Mobile 

 Perangkat mobile adalah istilah umum untuk semua jenis komputer yang 

dapat digenggam.Perangkat ini dirancang untuk mudah dibawa kemanapun 

(portabel) dan dapat digenggam dengan tangan. Beberapa jenis perangkat mobile 

seperti tablet, e-reader (alat baca buku elektronik), dan smartphone sudah sangat 

mampu mengerjakan tugas-tugas yang umumnya dikerjakan di laptop atau 

komputer desktop 

 

Karakteristik perangkat mobile adalah sebagai berikut : 

1. Ukuran yang kecil 

Perangkat mobile memiliki ukuran yang kecil.Konsumen menginginkan 

perangkat yang terkecil untuk kenyamanan dan mobilitas mereka. 

2. Memory yang terbatas 
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Perangkat mobile juga memiliki memory yang kecil, yaitu primary (RAM) 

dan secondary (disk). 

3. Daya proses yang terbatas 

Sistem mobile tidaklah setangguh rekan mereka yaitu desktop 

4. Mengkonsumsi daya yang rendah 

Perangkat mobile menghabiskan sedikit daya dibandingkan dengan mesin 

desktop. 

5. Kuat dan dapat diandalkan 

Karena perangkat mobile selalu dibawa kemana saja, mereka harus cukup 

kuat untuk menghadapi benturan-benturan, gerakan, dan sesekali tetesan-

tetesan air. 

6. Konektivitas yang terbatas 

Perangkat mobile memiliki bandwith rendah, beberapa dari mereka bahkan 

tidak tersambung. 

7. Masa hidup yang pendek 

Perangkat-perangkat konsumen ini menyala dalam hitungan detik 

kebanyakan dari mereka selalu menyala. (Ramadhan, 2014). 

 

2.6 Pengertian Android 

Android adalah sistem operasi yang digunakan di smartphone dan juga 

tablet PC. Fungsinya sama seperti sistem operasi Symbian di Nokia, iOS di Apple 

dan BlackBerry OS. Android tidak terikat ke satu merek Handphone saja, 

beberapa vendor terkenal yang sudah memakai Android antara lain Samsung 
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,Sony Ericsson, HTC, Nexus, Motorolla, dan lain-lain.Android pertama kali 

dikembangkan oleh perusahaan bernama Android Inc., dan pada tahun 2005 di 

akuisisi oleh raksasa Internet Google. Android dibuat dengan basis kernel Linux 

yang telah dimodifikasi, dan untuk setiap release-nya diberi kode nama 

berdasarkan nama hidangan makanan. 

Keunggulan utama Android adalah gratis dan open source, yang membuat 

smartphone Android dijual lebih murah dibandingkan dengan Blackberry atau 

iPhone meski fitur (hardware) yang ditawarkan Android lebih baik.Jadi jika 

disimpulkan pengertian android para ahli adalah sebuah system oprasi yang di 

kembangkan khusus untuk perangkat smartphone dan tablet. 

Sehingga kini Android masih terus di kembangkan dan berikut ini adalah 

versi-versi android dari yang paling lama hingga yang terbaru: 

 Android Cupcake 

 Android Donut 

 Android Eclair 

 Android Froyo 

 Android Gingerbread 

 Android Honeycomb 

 Android Ice Cream Sandwich  

 Android Jelly Bean  

 Android Kitkat 

 Android Lollipop 

 Android Marshmallow 
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 Android Nougat  

 Android Oreo  

 Android Pie  

Android awalnya dikembangkan bukan untuk perangkat ponsel pintar, 

melainkan untuk kamera digital.Namun karena pada waktu itu bisnis 

kamera digital masih lesu, kemudian Android Inc mengubah arah 

pengembangan Android untuk perangkat ponsel.Hingga saat ini Android 

dikenal sebagai sistem operasi khusus untuk ponsel pintar dan tablet.Jika 

diperhatikan,semua nama versi Android diatas menggunakan nama-nama 

makanan penutup. Dan secara berurutan secara alphabet.Beberapa fitur 

utama dari Android antara lain WiFi hotspot, Multi-touch, Multitasking, 

GPS, accelerometers, support java, mendukung banyak jaringan 

(GSM/EDGE, IDEN, CDMA, EV-DO, UMTS, Bluetooth, Wi-Fi, LTE 

&WiMAX) serta juga kemampuan dasar handphone pada umumnya.(DR 

Rahadi, 2014). 

2.7 Pengertian MySql 

MySQL merupakan sebuah bentuk database yang berjalan sebagai server, 

tidak meletakkan database tersebut dalam satu mesin dengan aplikasi yang 

digunakan, sehingga dapat meletakkan sebuah database pada sebuah mesin 

khusus dan dapat diletakkan ditempat yang jauh komputer 

pengaksesannya.MySQL merupakan database yang sangat kuat dan cukup stabil 

digunakan sebagai media penyimpanan data. Sebagai database server yang 

mampu memanejemendatabase dengan baik, MySQL terhitung merupakan 
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database yang paling banyak digemari dan paling banyak digunakan dibanding 

database yang lain.   

MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia 

MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir atas semua kode 

sumbernya.Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan 

MySQL AD adalah David Axmark, Allan Larsson dan Michael “Monty” 

Widenius. (Bunafit Nugroho, 2013, Dasar Pemrograman Web PHP-MySQL 

Dengan Dreamweaver, Gava Media, Yogyakarta) 

 

2.10 Pengertian Flowchart 

Flowchart adalah sekumpulan simbol-simbol yang menunjukkan atau 

menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan dari data yang akan diproses dalam 

suatu program dari awal hingga akhir atau suatu bagan yang menggambarkan alir 

logika dari data yang akan diproses dalam suatu program dari awal sampai akhir 

bagan alir tersiri dari simbol-simbol yang mewakili fungsi-fungsi langkah 

program dan garis alir (flowlines) menunjukkan alir terdiri dari simbol-simbol 

yang akan dikerjakan. Tujuan utama pembuatan flowchart ini adalah untuk 

menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah sederhana, teratai, rapi dan 

jelas. 

Flowchart atau diagram alir merupakan merupakan simbol-simbol atau 

skema yang menunjukkan/menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan program 

dari awal hingga akhir. Flowchart ini merupakan penggambaran dari urutan 
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langkah-langkah pekerjaan dari suatu algoritma. Adapun simbol-simbol flowchart 

lihat pada tabel sebagai berikut:   

 

Tabel 2.1. Simbol-Simbol Flowchart 

 

NO SIMBOL FUNGSI 

1  
Terminal, untuk memulai atau mengakhiri suatu 

program 

2   
Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap 

pengolahan yang dilakukan 

3  

Input-Output, untuk memasukkan menunjukkan hasil 

dari suatu proses 

4  
 

Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan 

beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan 

5   
Preparation, suatu simbol yang menyediakan tempat 

pengolahan 

6   

Connector, suatu prosedur penghubung yang akan 

masuk atau keluar melalui simbol ini dalam lembar 

yang sama 

7   

Off-Page Connector, merupakan simbol masuk atau 

keluarannya suatu prosedur pada lembaran kertas 

lainnya 
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8  

 
Arus/Flow, dari pada prosedur yang dapat dilakukan 

atas ke bawah dari bawah ke atas, keatas dari kiri ke 

kanan ataupun dari kanan ke kiri 

9  
Predefined Process, untuk menyatakan sekumpulan 

langkah proses yang ditulis sebagai prosedur 

10  

Simbol untuk output, yang ditunjukkan ke suatu 

device, seperti printer dan sebagainya 

11  Penyimpanan file secara sementara 

12  
Menunjukkan input / outputhardisk (media 

penyimpanan)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Analisa Sistem Yang Berjalan 

 Kegiatan reservasi di Le Polonia Medan masih menggunakan sistem kerja 

yang bisa dikatakan manual, adapun sistem manual yang saat ini digunakan pada 

Le Polonia adalah pengunjung / customers melakukan reservasi kepada 

receptionist Le Polonia menggunakan email ataupun telepon dan setelah itu 

receptionistmelakukan pengecekan ketersediaan kamar, jika kamar masih tersedia, 

maka receptionist akan menginformasikan kembali kepada pengunjung bahwa 

pada tanggal pemesanan yang disebutkan pengunjung sebelumnya masih dapat 

melakukan reservasi dan receptionist akan menginput data reservasi pengunjung 

pada sistem internal hotel/ sistem yang berjalan pada Le Polonia, tetapi jika kamar 

tidak tersedia maka receptinost akan menginformasikan kepada pengunjung 

bahwa pada tanggal yang disebutkan oleh pengunjung tidak tersedia kamar dan 

receptionist akan menyarankan pengunjung agar memilih tanggal yang lain. 

Berikut adalah gambar daftar data reservasi dari system internal yang 

berjalan pada le polonia hotel. 

 

28 



29 
 

 
 
 

 

 

Gambar 3.1.Lampiran Data Reservasi Le Polonia Hotel 

Alur kerja yang berjalan pada Le Polonia saat ini sudah menggunakan 

aplikasi desktop tetapi tidak bisa digunakan secara online di perusahaan Le 

Polonia Hotel yang berjalan. Dan staff  hotel yang bertugas selalu mengecek 

pesanan atau reservasi yang sudah masuk. 
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Gambar 3.2.Form Reservasi Manual yang berjalan. 

Sedangkan untuk proses reservasinya sendiri masih menggunakan reservasi 

langsung melalui telpon dan online agent seperti traveloka dan booking.com. 

sehinnga jika tamu ataupun receptionist, maka receptionist akan mengisi formulir 

reservasi sesuai dengan data yang disebutkan tamu melalui telepon, dan jika tamu 

melakukan pemesanan melalui online travel agent maka data reservasi akan 

dikirimkan dari online travel agent tersebut melalui email. 

 

kepadareceptionist, maka receptionist akan mengisi formulir reservasi sesuai 

dengan data yang disebutkan tamu melalui telepon, dan jika tamu melakukan 

pemesanan melalui online travel agent maka data reservasi akan dikirimkan dari 

online travel agent tersebut melalui email. 
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Gambar 3.3.Alur reservasi manual hotel 

Proses setiap tamu yang mau reservasi menggunakan alur ataupun prosedur 

yang sudah ditentukan.dan bisa di jalankansesuai dengan aturan yang sudah di 

tentukan. 

 

3.2. Perancangan Sistem Usulan 

Perancangan sistem informasi reservasi onlinepada Le Polonia Medan 

adalah sebagai berikut : 
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a. Diagram Sistem Usulan 

Diagram konteks sistem informasi reservasi online pada Le Polonia 

Medan dapat dilihat pada gambar 3.3 

 

Gambar 3.4.Context Diagram Sistem Informasi Reservasi Online 

 Keterangan : 

1. Pelanggan melakukan pemesanan kamar dan akan mendapatkan 

bukti pemesanan yang dikirimkan kepada Tamu. 

2. Admin akan mendapatkan laporan pemesanan yang ada. 

3. Admin menampilkan seluruh data pemesanan dan melakukan 

penentuan nomor kamar terhadap pesanan yang ada dan melakukan 

penyimpanan terhadap pesanan kamar yang telah ditentukan nomor 

kamar. 

 

b. DFD(Data Flow Diagram) 

Data Flow Diagram sistem informasi reservasi online pada Le Polonia 

Medan dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. DFD Level 0 
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Gambar 3.5.DFD level 0 

 

Keterangan : 

1. Proses 1 (proses pendaftaran pelanggan) 

Pelanggan terlebih dahulu melakukan pendaftaran, dan setelah 

pendaftaran data pelanggan selesai, selanjutnya pelanggan baru 

dapat melakukan pemesanan. 

2. Proses 2 (proses pemesanan) 

Pelanggan melakukan pengisian data yang untuk 

pemesanan.Admin membuka data pemesanan pelanggan yang telah 

tersimpan didalam database dan menentukan nomer kamar dan tipe 

kamar sesuai dengan data yang terdapat pada data pesanan 

pelanggan. 
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3. Proses 3 (proses laporan) 

Admin akan menerima laporan reservasi yang akan dikirim email 

admin. 

 

3.3. Perancangan Interface 

Berikut adalah tampilan untuk perancangan interface yang telah penulis 

buat: 

a. Rancangan Form Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6.Form Login 

b. Rancangan Form Daftar Pelanggan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Username 

Password 

Nama Lengkap 

Tempat, Tanggal Lahir 

No. KTP / Passport / SIM 

No. Handphone 

Alamat 

Batal Reset Daftar 

Login Daftar 

User 

Passwor

Ba

tal 



35 
 

 
 
 

 

 

Gambar 3.7.Form Daftar Pelanggan 

c. Rancangan Form Pemesanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8.Form Pemesanan 

d. Rancangan Form Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9.Form Admin 

 

 

 

Pesan Reset 

No. Booking 

Batal 

Nama Lengkap 

Tanggal Check-in 

No Kamar 

Status Pembayaran 

Pesan Reset 

Nama Lengkap 

Batal 

Alamat 

Tanggal Check-in 

Lama Menginap 

Tipe Kamar 

Remarks 

No. Handphone 
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3.4. Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas 

akhir ini terdiri : 

Struktur Data 

Dalam sistem informasi reservasi online terdapat beberapa table 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Tabel LogIn 

Fungsi : Untuk menyimpan data Login 

Tabel 4.1 LogIn 

Field Type Data Keterangan 

ID_Login * varchar (10) Kode Login 

User varchar (5) Username 

Pwd varchar (32) Password 

 

b. Tabel Pelanggan 

Fungsi : Untuk menyimpan data pelanggan 

Tabel 4.2 Pelanggan 

Field Type Data Keterangan 

ID_Pelanggan * varchar (5) Kode pelanggan 

KTP Varchar(50) Nomer KTP 

Nama varchar (50) Nama pelanggan 

Alamat Text Alamat pelanggan 

JK Varchar(15) Jenis kelamin 

Hp Varchar(15) No. HP Pelanggan 

Email Text Email Pelanggan 

Id_Login Varchar(10) Kode Login 

 

c. Tabel Pemesanan 

Fungsi : Untuk menyimpan data pemesanan kamar 

Tabel 4.3 Tabel Pemesanan 
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Field Type Data Keterangan 

ID_Pemesanan * varchar (20) Kode pemesanan 

No_Booking varchar (50) No Kode Pemesanan 

KTP Varchar(50) Nomer KTP 

Nama varchar (50) Nama pelanggan 

Alamat Text Alamat pelanggan 

JK Varchar(15) Jenis kelamin 

Hp Varchar(15) No. HP Pelanggan 

CheckIn Date Tanggal Check-In 

Tipe Varchar(15) Tipe kamar 

Email Text Email pelanggan 

 

d. Tabel Admin 

Fungsi : Untuk menyimpan data pemesanan dan merubah status 

pemesanan 

Tabel 4.4 Tabel Admin 

Field Type Data Keterangan 

ID_Pemesanan * varchar (20) Kode pemesanan 

No_Booking varchar (50) No Kode Pemesanan 

Nama varchar (50) Nama pelanggan 

CheckIn Date Tanggal Check-In 

No_Kamar Varchar(15) Tipe kamar 

Status Text Status pemesanan 

 

 

3.5. Flowchart 

  Flowchart sistem merupakan bagan yang menunjukan alur kerja 

atau apa yang sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan 

menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 

Dengan kata lain, flowchart ini merupakan dekripsi secara grafik dari 

urutan prosedur-prosedur yang membentuk suatu sistem. 
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Flowchart sistem terdiri dari data mengalir melalui sistem dan proses yang 

 mentransformasikan data itu. Data dan proses dalam flowchart sistem 

dapat  digambarkan secara online (dihubungkan langsung dengan 

komputer)  atau offline (tidak dihubungkan langsung dengan kompute, 

misalnya mesin tik,cash register atau kalkulator). 

Bagan alir program (program plowchart) merupakan bagan yang 

menjelaskan  secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan 

alir program dibuat  dari derivikasi bagan alir sistem. 

Bagan alir program dapat terdiri dari dua macam, yaitu bagan alir logika 

 program (program logic flowchart) dan bagan alir program komputer 

terinci  (detailed computer program flowchart).Bagan alir logika program 

digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di dalam program 

komputer secara logika.Bagan alir logika program ini dipersiapkan oleh 

analis sistem. 

Flowchart dokumen atau disebut uga bagan alir formulir (form flowchart) 

atau  lowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan 

dan formulir termasuk tembusan-tembusanya.Bagan alir dokumen ini 

 menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam 

 bagan alir sistem. 
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1. Flowchart Login. 

 
Gambar 3.10.Flowchart login user 

Keterangan : 

a. Pengguna melakukan login setelah membuka aplikasi reservasi 

online. 

b. Jika data login ditemukan didalam database maka selanjutnya 

pengguna akan diarahkan menuju halaman utama dari aplikasi 

reservasi. 
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2. Flowchart Menu Utama 

 

Gambar 3.11.Flowchart Menu Utama 

Keterangan : 

a. Pada halaman terdapat dua menu antara lain yaitu, menu 

Reservation dan menu Pelanggan. 

b. Jika pengguna memilih menu reservasi, maka aplikasi akan 

mengarahkan pengguna menuju halaman khusus untuk reservasi 

kamar. 

c. Jika pengguna memilih menu pelanggan, maka aplikasi akan 

mengarahkan pengguna menuju halaman khusus untuk data 

pelanggan. Dan pada menu pelanggan, pengguna dapat melakukan 

perubahan data diri pengguna tersebut. 
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3. Flowchart Pendaftaran Pelanggan & Pemesanan  Online 

Pilih Tanggal

Mulai

Selesai

Kamar Tersedia

Login

Lanjut

Daftar

Isi Data
Pelanggan

Pilih Pembayaran

Pesan
Lagi

Logout

T

Y

Y

T

 

Gambar 3.12.Flowchart Pendaftaran Pelanggan & Pemesanan Online 

Keterangan : 

a. Pada saat pengguna ingin melakukan reservasi, akan selanjutnya 

pengguna akan memilih tanggal dimana pengguna akan 

melakukan pemesanan. 

b. Setelah pengguna memilih tanggal, maka aplikasi akan 

menampilkan halaman khusus yang menampilkan kamar yang 

tersedia. 

c. Setelah itu pengguna diwajibkan untuk melakukan login jika telah 

memiliki username dan password, maka pengguna akan diarahkan 

kepada halaman pembayaran, dan jika pengguna tidak mempunyai 
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username dan password, maka pengguna diharuskan untuk 

melakukan pendaftaran. 

d. Setelah memilih jenis pembayaran, maka pengguna dapat memilih 

untuk melakukan pemesanan lagi pada tanggal, jika pengguna 

tidak ingin melakukan pemesanan lagi, maka aplikasi akan 

mengarahkan pengguna untuk melakukan konfirmasi setelah 

melakukan pembayaran dan aplikasi dapat di tutup. 

 

4. Flowchart Admin 

Pilih Data
Pemesanan

Mulai

Rubah Status

Login T

Selesai

Logout

Y

Simpan

 

Gambar 3.13.Flowchart Admin 

 



43 
 

 
 
 

Keterangan : 

a. Pada saat awal admin ingin menggunakan aplikasi, maka aplikasi 

akan mewajibkan admin untuk memasukkan username dan 

password agar dapat menggunakan aplikasi tersebut. 

b. Setelah melakukan login, maka pada halaman berikutnya akan 

muncul data-data pesanan yang dilakukan oleh pelanggan dan 

dapat dipilih untuk dirubah status pembayaran pemesanan 

tersebut. 

c. Setelah selesai melakukan perubahan status, maka admin akan 

diarahkan menuju halaman berikutnya yang berisi tentang data 

ketersediaan kamar, dan setelah itu dapat melakukan logout. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Implementasi 

Implementasi merupakan tahapan penerapan sebuah program dalam 

pembangunan sistem. Implementasi dibuat berdasarkan hasil suatu analisis serta 

desain yang terinci terhadap suatu sistem yang sedang berjalan. 

Program Reservasi Online yang penulis buat khusus untuk Le Polonia 

Medan  Medan terdiri dari tampilan beberapa menu dan form yang berfungsi bagi 

calon tamu untuk memasukkan data reservasi dan juga untuk Administrator agar 

dapat melakukan pendataan kamar yang tersedia dan juga untuk melihat data 

reservasi pada Le Polonia Medan.  

Implementasi Sistem Pada bab ini merupakan tahap implementasi dari 

aplikasi Android studio. Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya kedalam 

bahasa pemograman yang dapat dimengerti oleh komputer. Setelah tahap 

implementasi, maka akan dilakukan tahap pengujian terhadap  Perangkat 

Pendukung yang Digunakan Dalam proses pembuatan aplikasi ini, tentunya 

membutuhkan perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software). 

Berikut merupakan penjelasan dari perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan Perangkat Keras (Hardware) Perangkat keras yang digunakan selama 

pengujian aplikasi ini tidak harus yang berspesifikasi tinggi. Spesifikasi minimum 

yang dapat digunakan untuk menjalankan aplikasi Android studio 

44 
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 Implementasi Antarmuka 1. Tampilan Menu Utama Layar ini berfungsi 

untuk tampilan menu utama yang akan tampil apabila pemain membuka aplikasi 

reservasi. Terdapat dua buah tombol, tombol mulai untuk menampilkan intro dan 

tombol petunjuk untuk masuk menu petunjuk. Tampilan menu utama terdapat 

pada gambar . Tampilan Menu Selamat Datang  

Tampilan Petunjuk Layar ini berfungsi menampilkan petunjuk.Didalam 

menu petunjuk terdapat langkah-langkah untuk menentukan tombol yang 

digunakan dalam memainkan aplikasi Android. 

 

3.6. Tampilan Program 

a. Menu utama 

Menu ini berfungsi untuk menampilkan halaman utama dari 

program. 

 

Gambar 4.1. Menu Utama 

 

Le Polonia Medan 
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b. Menu Pemesanan 

Menu berikut berfungsi untuk pengguna agar dapat melakukan 

proses reservasi 

 

 

Gambar 4.2. Pemesanan 

c. Menu Ganti Password. 

Menu berikut berfungsi sebagai menu merubah password dari user 

(pengguna) yang telah disimpan pada database aplikasi tersebut. 
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Gambar 4.3. Menu Merubah Password 

 

d. Menu Login 

Menu berikut adalah menu yang pertama sekali keluar disaat 

menjalankan aplikasi program tersebut. 

Le Polonia Medan 
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Gambar 4.3. Menu Login (masuk) kedalam aplikasi 

 

4.2 Pengujian Black Box 

Perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak 

dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, perancangan, dan 

pengkodean. Pengujian yang digunakan untuk menguji sistem ini adalah metode 

pengujian black-box. Pengujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. 

 

 

Le Polonia Medan 
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1. Rencana Pengujian 

Pengujian fungsi sistem pemesanan kamar hotel ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Black Box.Pengujian dilakukan pada fungsi-fungsi sistem 

untuk menentukan apakah fungsi tersebut telah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

a. Rencana Pengujian Admin 

Tabel 4.5.Rencana Pengujian Admin 

Menu yang diuji Detail pengujian Jenis uji 

Login Verifikasi data login admin Black box 

Mengelola pemesanan 

kamar 

Tambah data pelanggan Black box 

Edit data pelanggan Black box 

Hapus data pelanggan Black box 

 

b. Rencana Pengujian Pengguna (User) 

Tabel 4.6. Rencana Pengujian Pengguna (User) 

Menu yang diuji Detai pengujian Jenis uji 

Username Melihat tampilan username Black box 

Password Mencari tempat kamar Black box 

Kamar Informasi tempat kamar Black box 

Check in Proses check in Black box 

 

 

2. Rencana Pengujian 

Rencana pengujian yang telah disusun, maka dapat dilakukan pengujian 

sebagai berikut : 

a. Cek Halaman 

b. Tiap-tiap menu diuji, apakah menu berfungsi dengan baik. Hasil uji dapat 

dilihat pada tabel berikut : 



50 
 

 
 
 

Table 4.7.Pengujian Cek Halaman 

Nama fungsi Cek halaman 

Tujuan Untuk menguji link berfungsi dengan baik 

Aktor Pengguna (user) 

Kondisi awal Berada dihalaman utama sebelum menekan menu 

Kondisi akhir 

Masuk ke halaman android sesuai dengan menu yang 

diklik 

Skenario 

1) Aktor menekan menu yang diinginkan 

2) Sistem akan memeriksa keberadaaan halaman 

3) Jika halaman tersebut exit, maka Aktor akan 

dibawa ke halaman yang diinginkan sesuai dengan 

menu yang diklik 

Hasil yang didapat Aktor masuk ke halaman sesuai menu yang diklik 

Kesimpulan Fungsi berjalan dengan baik 

 

c. Login Admin 

Login Admin diuji untuk menentukan apakah admin dapat masuk ke menu 

admin. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.8. Pengujian Login Admin 

Nama fungsi Login admin 

Tujuan Untuk melihat apakah admin  dapat login ke dalam sistem 

Aktor Admin 

Kondisi awal Tampilan menu login 

Kondisi akhir Aktor berhasil login 

Skenario 

1) Aktor berada dihalaman login 

2) Aktor memasukkan username&password 

3) Sistem mengecek validasi login 

4) Jika berhasil, maka Aktor akan masuk ke halaman 

admin 

Hasil yang didapat Aktor berhasil masuk ke halaman admin setelah login 

Kesimpulan Fungsi berjalan dengan baik 

 

 

 



51 
 

 
 
 

d. Edit data 

Edit data diuji apakah data yang diedit oleh admin berhasil tersimpan ke 

database. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9.Edit Data 

Nama fungsi Edit data 

Tujuan 

Untuk menguji apakah data yang di edit masuk ke 

database 

Aktor Admin 

Kondisi awal Tampilan menulogin 

Kondisi akhir Data yang di edit tersimpan ke database 

Skenario 

1) Aktor login ke dalam menu admin 

2) Aktor memilih menu input data tempat hotel 

3) Aktor memilih edit data hotel 

4) Aktor manginputkan data yang ingin di edit 

5) Aktor mengklik menu simpan 

6) Sistem menyimpan inputan data tersebut ke database 

Hasil yang didapat 

Data yang diedit oleh admin berhasil tersimpan ke 

database 

Kesimpulan Fungsi berjalan dengan baik 

 

e. Hapus data 

Hapus data diuji untuk mengetahui apakah data yang dihapus tidak tersimpan 

lagi di database. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.10. Hapus Data 

Nama fungsi Hapus data 

Tujuan 
Untuk menguji apakah data yang di hapus tidak tersimpan 

lagi ke database 

Aktor Admin 

Kondisi awal Tampilan menu login 

Kondisi akhir Data yang dihapus tidak  tersimpan lagi ke database 

Skenario 

1) Aktor login ke dalam menu admin 

2) Aktor memilih menu input data tempat hotel 

3) Aktor memilih hapus data hotel 

4) Aktor mengklik menu hapus 

5) Sistem menghapus data dari database 

Hasil yang didapat Data yang di hapus tidak tersimpan lagi di database 

Kesimpulan Fungsi berjalan dengan baik 
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4.3 Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

Hasil pengujian dari pengujian alpha telah selesai, menunjukkan bahwa sistem 

sudah memenuhi syarat fungsional. Secara fungsional sistem yang sudah 

dibangun sudah dapat menghasilkan keluaran sesuai yang diharapkan.Untuk 

Kamu yang berencana ingin menggunakan sistem operasi Android, maka 

tampaknya cukup bagus juga untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem 

operasi Android, langsung saja berikut di bawah ini penjelasannya. Kelebihan: 

1. Penggunaan yang didesain mudah pada fitur-fitur aplikasi, serta tidak sulit 

untuk dipahami. 

2. Android dapat juga dikatakan sistem operasi berbasis Linux yang open 

source. Dengan begitu akan memberikan peluang besar untuk para 

developer membuat dan mengembangkan aplikasi-aplikasi yang bagus dan 

canggih. 

3. Pengguna dapat dengan bebas untuk memilih aplikasi yang mana saja 

yang ingin digunakan. 

4. Tersedia banyak sekali aplikasi yang dapat digunakan secara gratis dengan 

berbagai fungsinya, itu secara resmi tersedia di Google Play Store. 

5. Sistem operasi Android bersifat multitasking, yang berguna untuk 

menjalankan berbagai aplikasi secara mudah, serta dapat menelusuri apps 

Android yang diinginkan. 

6. Aplikasi untuk sistem Android juga dikembangkan secara up to date, 

sehingga setiap waktu akan muncul berbagai program dengan teknologi 

baru yang luar biasa fitur-fiturnya. 
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7. Kamu bisa menginstal ROM yang dimodifikasi, akan tetapi pada sistem 

operasi Android sendiri memiliki cukup banyak jenis custom ROM. 

Tenang saja hal tersebut dijamin tidak membahayakan perangkat 

smartphone. 

8. OS Android memiliki keunggulan dibandingkan dengan sistem operasi 

lainnya seperti salah satunya iOS yang dipunyai milik Apple, dimana iOS 

hanya dapat digunakan oleh produk dari Apple sendiri. Adapun Android 

dapat digunakan berbagai merek smartphone seperti Samsung, Sony 

Ericsson, Motorola, dan HTC. 

9. Widget yang ada di homescreen bisa diakses dengan berbagai setting, 

cepat dan juga mudah 

Tabel 4.11. Kesimpulan Pengujian Alpha 

Nama fungsi Hasil 

Cek halaman Fungsi berjalan dengan baik 

Loginadmin Fungsi berjalan dengan baik 

Edit data Fungsi berjalan dengan baik 

Hapus data Fungsi berjalan dengan baik 

   

 

1. Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari Aplikasi Reservasi Kamar Pada 

Hotel Le Polonia Medan Berbasis Androidini adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan Sistem 

- Lebih mudah diakses, Proses penginputan pemilihan kamar lebih 

mudah.danProses check in di hotel hotel Le Polonia medan menjadi mudah. 
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b. Kekurangan SistemHanya proses pemesanan kamar dan check in dan 

Sebaiknya dapat ditambahkan fitur promo dan pembayaran online. 

c. Memang terdapat banyak Aplikasi Android yang dapat digunakan secara 

gratis, akan tetapi seringkali  pada aplikasi yang digunakan akan 

memunculkan iklan yang cukup mengganggu. 

d. Baterai pada smartphone dengan sistem Android akan sangat boros 

dibandingkan OS lainnya, hal tersebut disebabkan dengan banyaknya proses 

yang berjalan secara background yang membuat energi baterai menjadi cepat 

habis. 

e. Sistem operasi Android tampaknya menuntut pengguna untuk harus memiliki 

koneksi internet dalam keadaan aktif. Seperti minimalnya perlu koneksi 

internet GPRS, hal ini agar perangkat siap untuk online sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

f. Sistem operasi Android bersifat multitasking, yang berguna untuk 

menjalankan berbagai aplikasi secara mudah, serta dapat menelusuri apps 

Android yang diinginkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya aplikasi reservasi online yang telah penulis 

selesaikan ini, tentunya dapat memudahkan masyarakat yang 

ingin melakukan pemesanan kamar pada Hotel Le Polonia. 

2. Administrator dapat memperoleh informasi pemesanan dengan 

cepat dan tepat. 

3. Dengan adanya fitur data konsumen, maka akan memudahkan 

pihak sales marketing Hotel Le Polonia untuk melakukan 

pendataan terhadap kota asal para masyarakat yang melakukan 

pemesanan. 

4. Dengan adanya aplikasi android ini dapat meminimalisir 

kesalahan-kesalahan di le polonia hotel. 

5. Dengan adanya fitur ini dapat mempercepat waktu dalam mencari 

informasi tentang le polonia hotel . 
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6. Dengan ada nya aplikasi ini  membuat minat untuk mempelajari 

ilmu tentang  Android  semakin bertambah. 

7. Memperluas wawasan dengan adanya pembelajaran program 

berbasis android  ini. 

8. Aplikasi yang  membangun  untuk kemajuan sistem  hotel le  

polonia medan . 

9. Dengan aplikasi  ini  memperbanyak data base hotel. 

10. Membantu  dalam  segi oprasional  perkerjaan dan memper 

mudah  perkerjaan . 
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5.2 Saran 

Bersasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah dikemukanan, dapat 

diajukan beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut : 

 

1. Karena aplikasi ini hanya mengelola data pemesanan saja, maka nantinya 

diharapkan adanya hubungan yang terintegrasi antara aplikasi ini dengan 

sistem keseluruhan hotel sehingga menciptakan suatu aplikasi yang utuh. 

 

2. Melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi sehingga aplikasi 

reservasi online ini bisa digunakan oleh hotel lain yang membutuhkan dan 

agar aplikasi ini mempunyai nilai yang lebih 

 

3. Aplikasi ini sebaiknya di kembangkan agar bisa dipakai tidak hanya di 

system operasi, namun dapat dioprasikan di seluruh versi system Android 

dan system operasi mobile lainnya.  
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